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MANFAAT -

Biopori jumbo di Kampung Mangkuyudan dari rumah.
menun;ukkan sampah organik bisa kembali memberi manfaat.

oy LORONG-LORONG sempit di RW 05  Jogja Olah Sampah atau Mas Jos di
Kampung Mangkuyudan, Kota Yog- tingkat kampung.

Bukan sekadar slogan, melainkan

dijalankan secara konsisten oleh

yakarta, kini tak hanya menjadi jalur
lalu-lalang warga. :
Di sela gang kampung,
8 aneka sayuran tumbuh rapi s
di pot, polibag, hingga rak- &/
rak sederhana.
Dari sayuran daun Mas Jos
cabai Papua, semuanya bcr
awal dari satu kebiasaan kecil yang S

| Bukt| Nyata Mas Jos di Mangkuyudan Lewat Biopori Jumbo

yang tersebar di lingkungan é \

kampung.

warga melalui p

Dari proses itu, warga mema-
nen pupuk kompos dan media ta

nam yang k
biopori jumbo sebagai ruang

kembali untuk menanam sayuran
Sumaxsml warga sekaligus peng:

sampah rumah bangga dlpl
lah  sejak darl sumbemya

ISTIMEWA

dilakukan bersama: memilah sampah  dan

disalurkan ke bank sampah se-

Bukti Nyata
Mas Jos

® Sambungan Hal 1

sumbernya. Sampah anor-
ganik dibawa ke bank sam-
pah,
organik dimasukkan ke bio-
pori untuk membuat pupuk.
Pupuk itu digunakan mena-
nam sayuran, dan hasilnya
dimanfaatkan serta dinik-
mati bersama oleh warga,”
. Ujar Sumarsini.

Media tanam hasil panen
biopori kemudian dimanfa-
atkan warga untuk mena-
nam berbagai jenis sayuran
di lingkungan kampung.

Keterbatasan lahan tidak
menjadi hambatan. Gang-

sedangkan sampah -

mentara sampah organik seperti sisa
Inilah praktik nyata M dapur d ke biopori jumbo
di tingkat kampung, tiap hari.

Sampah organik yang se-
belumnya dibuang kini kem-
bali ke warga dalam bentuk
manfaat riyata.

Dari dapur kembali ke da-
pur, melalui proses yang me-
libatkan kebersamaan.

Wali Kota Yogyakarta Has-
to Wardoyo menyebut biopo-
ri jumbo sebagai solusi kon-
kret pengelolaan sampah di
kawasan padat permukim-
an. Menurutnya, keterbatas-
an ruang tidak boleh menja-
di alasan berhenti mengolah
sampah.

“Biopori jumbo menjadi
solusi di tengah keterbatas-
an lahan. Enam biopori di
Mangkuyudan cukup untuk
satu RW, dengan dukungan
bahan komposting dan pen-

Pemerintah Kota Yogya-
karta, lanjut Hasto, juga me-
nyediakan bahan tambahan
yang mempercepat proses
pengomposan serta mem-
bantu proses pemanenan.

Apa yang dilakukan war-
ga RW 05 Mangkuyudan
mencerminkan semangat
Mas Jos yang digagas Pe-
merintah Kota Yogyakarta:
mengolah sampah dari sum-
bernya, dilakukan secara
berulang, dan melibatkan
banyak pihak. Bukan kegi-
atan seremonial, melainkan
kebiasaan yang tumbuh dari
keseharian warga.

Di kampung ini, Mas Jos
tidak berhenti pada urus-
an kebersihan lingkungan.
la menjelma menjadi ruang

biopori di RW 05
Mangkuyudan mengatakan kunci
dari keberhasilan ini adalah keter-
libatan warga secara kolektif.

“Pilah sampah dari rumah atau

@ kehalaman 11

Lebih dari sekadar pe-
ngelolaan sampah, praktik
Mas Jos di tingkat kampung
ini turut menghadirkan re-
konstruksi sosial di tengah
masyarakat. Warga yang se-
belumnya berjalan sendiri-
sendiri kini terbiasa berko-
munikasi, berbagi peran,
dan saling mengingatkan
dalam urusan lingkungan.

Dari aktivitas memilah
sampah hingga merawat
tanaman, tumbuh kembali
nilai gotong royong, kepedu-
lian, dan rasa memiliki ter-
hadap kampung. Perubah-
an kecil ini menjadi fondasi
penting bagi terbentuknya
masyarakat kota yang lebih
berdaya, sadar lingkungan,
dan saling terhubung dalam
praktik sehari-hari.

gang sempit disulap menjadi dampingan dari pemerin- belajar bersama, memba- Dari biopori jumbo di su-
ruang tanam kolektif. tah,” kata Hasto Wardoyo. ngun kesadaran kolektif, dut kampung, Mas Jos me-
Hasil panen dibagikan dan la menambahkan, keber-  sekaligus memperkuat ke- nemukan wujudnya yang
digunakan untuk kebutuhan adaan biopori jumbo men- tahanan pangan skala kecil. paling nyata: hidup, diker-
harian rumah tangga warga.  dorong masyarakat untuk Sampah bukan lagi be- jakan warga, dan memberi
Praktik ini menghadirkan lebih sadar terhadap sisa ban, melainkan sumber manfaat langsung bagi ling-
perputaran ekonomi sirkuler ~ sampah yang dihasilkan se- daya yang dikelola bersama. kungan dan masyarakat. (*)
Instansi Nila Berita Sifat Tindak Lanjut
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